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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan jalan atau cara yang mengantarkan manusia untuk 

mencapai tujuan hidupnya. Manusia terlahir diibaratkan “gelas kosong” 

(kekosongan akan pengetahuan dan pemahaman), maka harus diisi dengan 

pendidikan yang diibaratkan ”Air”, agar kekosongan tersebut terisi. Dan manusia 

pula memiliki satu kebutuhan yang tidak kalah pentingnya dengan kebutuhan lain 

dan perlu diperhatikan, yaitu kebutuhan terhadap agama. Karena manusia disebut 

juga dengan makhluk beragama (homo religious). Pendidikan menjadi suatu 

kewajiban yang harus dijalani manusia dalam kehidupannya, sebagaimana dalam 

sebuah Hadits Rosululloh SAW yang artinya: “Menuntut ilmu wajib bagi setiap 

orang muslim dan muslimat” (HR. Anas Ibnu Malik) (As'ad, 2007, p. 1) 

Salah satu bentuk usaha yang dapat dilakukan dalam pendidikan adalah 

dengan adanya proses belajar mengajar yang dapat melahirkan peubahan sikap 

dan tingkah laku yang diharapkan. Perubahan tersebut pada dasarnya menyangkut 

tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dalam 

aspek kognitif diantaranya adalah pemahaman, yang memiliki arti kemampuan 

untuk mengerti, menginterpretasi dan menyatakan kembali dalam bentuk lain. 

Perubahan secara kognitif biasanya ditandai dengan adanya pemahaman dalam 

diri individu terhadap apa yang dipelajarinya. Dalam hal ini bahwa tipe hasil 

belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan 

hapalan (Nana Sudjana, 2000:50). 

Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan agama Islam yang 

tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan system asrama yang santri-

santrinya menerima pendidikan agama memlaui system pengajian atau madrasah 

yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dan kepemimpinan seorang atau 

beberapa orang kyai dengan ciri khas yang bersifat kharismatik (Djamaluddin dan 

Ali, 1998:99). Lembaga pendidikan Islam ini mulai dikenal setelah masuknya 

Islam di Indonesia pada abad ke VII, tetapi keberadaan dan perkembangannya 

baru populer pada abad ke XVI. Sejak saat itu mulai tersebar lembaga-lembaga 
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pendidikan yang mengatasnamakan pesantren yang di dalamnya mengajari perihal 

peribadatan (a‟maalul yaumiyah) hingga pengetahuan agama Islam secara luas 

mulai dibidang fiqh, aqidah, tasawuf, hingga menjadi pusat penyiaran dakwah 

(Dhofier, 2011, p. 8) 

Tujuan pendidikan pesantren diantaranya adalah memiliki kebjaksanaan 

menurut ajaran islam. Anak didik dibantu agar mampu memahami makna hidup, 

keberadaan, peranan serta tanggung jawabnya dalam kehidupan di masyarakat. 

(Mastuhu, 2008). Para pakar pendidikan islam telah sepakat bahwa tujuan 

pendidikan serta pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala 

macam ilmu yang mereka ketahui, melainkan:  

a. Mendidik akhlak dan jiwa mereka 

b. Menanamkan rasa keutamaan (fadhilah) 

c. Membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi 

d. Mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci 

seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuran (Muhammad 

Athiyyah al-Abrasyi, 2003:13)  

Berbicara mengenai pesantren, pondok pesantren Al-Ihsan merupakan 

pondok pesantren yang sebagian besar santrinya adalah mahasiswa UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Dalam artian santri yang belajar dan tinggal dipesantren 

itu juga sedang menempuh pendidikan di universitas-universitas sekitar pesantren. 

Setiap hari santri dibekali ilmu umum dan ilmu agama. Ilmu umum didapati 

ketika mereka berada di bangku perkuliahan, sedangkan ilmu agama didapati 

santri saat kegiatan pengajian kitab kuning dan kontemporer setiap shubuh, sore 

dan malam hari. Para santri menjalankan rutinitasnya setiap hari dimulai dengan 

jama‟ah shubuh dan diakhiri dengan pengajian malam. Dengan padatnya jadwal 

ditambah lagi dengan sibuknya sebagai mahasiswa, santri tetap menjalankan 

kegiatan sebagaimana mestinya. Demikian pula diiringi dengan ibadah-ibadah 

sunnah seperti rutinitas sholat sunnat  (dhuha,tahajud),  tadarus al-Qur‟an dan 

sebagainya. Di pesantren Al-Ihsan ini, salah satu kitab yang diajarkan guna untuk 

meningkatkan akhlak adalah kitab Muroqil Ubudiyah yaitu salah satu kitab 
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perpaduan antara kitab fikih dan tasawuf, sesuai dengan kitab aslinya dari matan 

Bidayah al-Hidayah. 

Pengajian ini dilaksanakan menurut jadwal pengajian yang telah 

ditentukan oleh pihak pesantren. Misalnya di pesantren Al-ihsan ini dilaksanakan 

pengajian kitab Muroqil Ubudiyah, pengajian ini dilaksanakan setiap malam 

kamis pukul 20.00 WIB dikaji oleh santri kelas dua. Peneliti hanya membahas 

tentang bab menghindari maksiat (menjauhi larangan Allah) secara lahiriyah dan 

batiniyah. Secara lahiriyah  bab ini terdiri dari memelihara mata, telinga, lidah 

(berbohong, ingkar janji, mengumpat/ membahas aib orang lain, berdebat, 

menganggap baik diri sendiri, melaknat, mendoakan jelek terhadap sesama 

makhluk, bergurau dan mengejek), perut, alat vital, tangan dan kaki. Adapun 

secara batiniyah bab ini terdiri dari cara membasmi sifat hasud, riya, dan „ujub. 

Bab ini dipelajari agar para santri  dapat menghindari maksiat (menjaga dari hal-

hal yang dilarang oleh Allah) dalam menjaga akhlaqnya. 

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, selain 

pengetahuan tentang materi tersebut mereka juga harus mampu memahami setiap 

bahasan materi yang terdapat dalam kitab Muroqil Ubudiyah bab Menghindari 

Maksiat. Karena pemahaman ini sangatlah penting dan berperan sekali dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan adanya pemahaman yang baik mereka mampu 

untuk mengerti, menginterpretasikan dan mengatakan kembali materi yang 

terdapat dalam kitab Muroqil Ubudiyah bab Menghindari Maksiat dengan bentuk 

lain, baik dengan kata-kata maupun perbuatan dalam bentuk tingkah laku. 

Pemahaman memerlukan pemikiran, oleh karena itu, lebih sulit dari pengetahuan. 

Pemahaman muncul dalam diri seseorang setelah ia melakukan pengindraan 

terhadap sesuatu yang melibatkan otak dan hati. Setelah sesuatu itu diproses di 

dalamnya, maka pemahaman akan muncul dalam bentuk kata-kata dan perbuatan. 

Adanya pemahaman dimanipestasikan dalam perbuatan mengandung arti bahwa 

pemahaman bagian dari ranah kognitif akan berakibat dari tingkah laku seseorang 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan  oleh peneliti di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Cibiru Hilir Bandung yang dipimpin oleh K.H. Tantan 

Taqiyudin Lc, diperoleh fenomena yang cukup menarik untuk diteliti, bahwa  

mereka selalu mengikuti pengajian kitab Muroqil Ubudiyah, namun pada 

kenyataannya masih ada sebagian kecil santri yang melanggar  seperti, setelah 

melaksanakan shalat berjamaah  masih ada yang menggunakan barang  yang 

bukan miliknya,  memakan  hak yang bukan miliknya, tidak menepati janji dan 

yang lainnya. 

Fenomena diatas menunjukkan adanya kesenjangann antara tingginya 

pemahaman santri terhadap kitab Muroqil Ubudiyah bab Menghindari Maksiat 

dengan akhlak mereka. Disatu kondisi setelah mengikuti pengajian kitab Muroqil 

Ubudiyah bab menghindari maksiat, para santri diharapkan dapat mengamalkan 

kandungan kitab tersebut secara optimal, namun disisi lain harapan tersebut belum 

tercapai yakni terdapat beberapa faktor yang menjadi pengaruhnya misalnya 

faktor lingkungan sekitar, keadaan fisik seseorang, tingkat kecerdasan dan yang 

lainnya. 

Maka untuk memecahkan masalah ini peneliti memandang perlu untuk 

meneliti dengan judul penelitian: “PENGARUH PEMAHAMAN SANTRI 

TENTANG KITAB MUROQIL UBUDIYAH BAB MENGHINDARI MAKSIAT 

TERHADAP AKHLAKNYA (Penelitian Kuantitatif Deskriptif Di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Cibiru Hilir Cileunyi Bandung). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman santri terhadap kitab Muroqil Ubudiyah tentang bab 

Menghindari Maksiat di Pondok Pesantren al-Ihsan? 

2. Bagaimana akhlak santri setelah mengkaji kitab Muroqil Ubudiyah tentang 

bab Menghindari Maksiat di Pondok Pesantren al-Ihsan? 

3. Bagaimana pengaruh pemahaman santri terhadap kitab Muroqil Ubudiyah 

bab Menghindari Maksiat terhadap akhlaqnya di Pondok Pesantren al-

Ihsan? 
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C. Tujuan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Mengetahui pemahaman santri terhadap kitab Muroqil Ubudiyah tentang 

bab Menghindari maksiat. 

2. Mengetahui akhlak santri setelah mengkaji kitab Muroqil Ubudiyah tentang 

bab Menghindari Maksiat. 

3. Mengetahui pengaruh pemahaman santri terhadap kitab Muroqil Ubudiyah 

bab Menghindari Maksiat terhadap akhlaknya di Pondok Pesantren al-Ihsan  

D. Manfaat/ Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan ilmu pengetahuan 

bagi para pendidik mulai dari kyai, guru, mengenai pemahaman santri 

terhadap kitab Muroqil Ubudiyah bab menghindari maksiat. 

b. Secara praktis 

a) Bagi penulis dapat digunakan sebagai alat untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan terkait bidang ilmu pendidikan. 

b) Bagi para santri dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 

akhlak santri.  

c) Bagi guru pesantren dapat digunakan sebgai bahan evaluasi untuk 

lebih meningkatkan mutu pembelajaran/ pengajian di Pondok 

Pesantren al-Ihsan (Cibiruhilir-Bandung) khususnya tentang 

pengajian kitab Muroqil Ubudiyah 
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E. Kerangka Berfikir 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Berdasarkan 

definisi di atas, penelitian ini mendefinisikan pengaruh sebagai suatu daya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap setelah mengikuti pengajian. 

(Depdikbud, 2002, p. 849) 

Pemahaman yaitu kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal 

yang dipelajari. (Mudjino, 2009). Selain itu bahwa pemahaman merupakan suatu 

definisi, rumusan, kata yang sulit dengan perkataan sendiri, dapat pula merupakan 

kemampuan untuk menafsirkan suatu teori atau melihat konsekuensi atau 

implikasi, meramalkan kemungkinan atau akibat sesuatu (Nasution, 2008, p. 26) 

Adapun pemahaman adalah bentuk hasil belajar yang mengacu kepada 

kemampuan memahami makna materi. Aspek ini adalah salah satu tingkat di atas 

pengetahuan dan merupakan tingkat berfikir yang rendah (Usman, 2010, p. 35) 

Pemahaman merupakan salah satu dari rangkaian tujuan pengajaran bidang 

kognitif. Dalam taksonomi Bloom bahwa tujuan pengajaran bidang kognitif 

meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Tujuan 

tersebut bertingkat dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi, sedangkan 

pemahaman setingkat lebih tinggi dari pengetahuan .  

Pemahaman ini muncul dari dalam diri seseorang setelah ia melakukan 

penginderaan atas sesuatu hal yang melibatkan otak dan hati sebagai proses 

sesuatu tersebut setelah diproses didalamnya, maka pemahamn pun akan mucul 

dalam bentuk kesadaran kemudian dalm bentuk kata-kata dan perbuatan. 

Berdasarkan pendapat diatas, bahwa pemahaman adalah suatu proses 

untuk memahami sesuatu yang memerlukan pemikiran, dan pemahaman ini 

setingkat lebih tinggi dari pengetahuan.Sebagai manifestasi atau perwujudan hasil 

belajar dalam bidang akhlak adalah munculnya  kesadaran dalam diri peserta didik 

untuk berprilaku secara baik dan benar sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Oleh karena itu, lahirnya perilaku yang baik pada setiap diri siswa/ 

santri merupakan manifestasi dari hasil belajar yang diharapkan. 
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Pemahaman santri terhadap kitab Muroqil Ubudiyah pada bab 

Menghindari Maksiat, yaitu pemahaman mereka tentang hal-hal yang ada 

kaitannya terhadap menghindari maksiat, yakni mengenai maksiat lahiriyah : 

mata, telinga, lidah, alat vital, tangan dan kaki dan maksiat bathiniyah :hasud, riya 

dan ujub.  

Senada dengan Al Mu‟jam Al-Wasit mennyebutkan bahwa akhlak ialah 

sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam 

perbuatan, baik dan buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan perkembangan 

(As, 2002, p. 2).  Dari beberapa pendapat di atas bahwa akhlak adalah suatu 

kondisi  yang tertanam dalam diri seseorang yang bersifat reflleks sehingga 

menghasilkan suatu perbuatan yang menjadi kebiasaan tanpa ada paksaan ketika 

melakukannya 

Menurut Ibnu Maskawaih Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan  (Nata, 2012, p. 3). Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali 

akhlak merupakna suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan. Berdasarkan pendapat di atas bahwa akhlak adalah 

gerakan refleks yang ada pada diri seseorang yang menjadi sumber perbuatan 

yang bersifat alternatif seperti baik atau buruk, bagus atau jelek sesuai dengan 

penilaiannya. 

Untuk mendalami pemahaman santri pada kitab Muroqil Ubudiyah bab 

Menghindari Maksiat, penulis mengacu kepada beberapa pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli mengenai indikator pemahaman itu sendiri. Ciri-ciri 

pemahaman adalah dapat menjelaskan dan dapat mendefinisikan dengan lisan   

(Syah, 2010, p. 149). Ciri-ciri santri yang paham adalah dapat menerjemahkan dan 

dapat mengetahui manfaatnya (A.Tafsir, 2011:87). Ciri-ciri pemahaman adalah 

dapat dilihat dari tiga indikator pemahaman yang berlaku umum: pemahaman 

terjemah, yaitu kesanggupan menangkap makna dan arti yang terkandung 

didalamnya, kedua pemahaman penafisran, misaln\ya menghubungakan dua 

konsep yang berbeda, membedakan yang pokok dan bukan pokok, ketiga 
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pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat yang ada di balik yang 

tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas wawasan  

(Sudjana, 2009, p. 24). Untuk mendalami tentang akhlak ini, dapat dilihat dari 

indikatornya. Akhlak berikut: menjaga perilaku dari mata, menjaga perilaku dari 

telinga, menjaga perilaku dari lidah/ lisan, menjaga perilaku dari alat vital 

(kemaluan), menjaga perilaku dari tangan dan kaki, menjaga perilaku dari hasud, 

menjaga perilaku dari  riya, menjaga perilaku dari ujub. 

Dari uraian diatas kiranya dapat dipahami bahwa penelitian ini terdiri dua 

variabel pokok, yaitu pertama tentang pengaruh pemahaman kitab Muroqil 

Ubudiyah bab Menghindari maksiat, yang dijadikan sebagai variabel X dapat 

dilihat dari indikator-indikator yang dibatasi kepada permasalahan yang meliputi, 

maksiat lahiriyah: mata, telinga, lidah/ lisan, alat vital (kemaluan), tangan dan 

kaki, maksiat bathiniyah : sifat tercela dari penyakit hati yaitu :hasud, riya dan 

ujub. Dan kedua tentang akhlak kitab Muroqil Ubudiyah bab Menghindari 

maksiat yang dijadikan sebagai variabel Y meliputi: menjaga perilaku dari mata, 

menjaga perilaku dari telinga, menjaga perilaku dari lidah/ lisan, menjaga perilaku 

dari alat vital (kemaluan), menjaga perilaku dari tangan dan kaki, menjaga 

perilaku dari hasud, menjaga perilaku dari  riya, menjaga perilaku dari ujub. 

Untuk lebih jelasnya kerangka penelitian ini secara sistematis dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini 
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Indikator: 

1. Menjaga perilaku dari 

mata 

2. Menjaga perilaku dari 

telinga 

3. Menjaga perilaku dari 

lisan/ lidah 

4. Menjaga perilaku dari 

perut 

5. Menjaga perilaku dari alat 

vital/kemaluan 

6. Menjaga perilaku dari 

Tangan dan Kaki 

7. Menjaga perilaku dari 

hasud 

8. Menjaga perilaku dari riya 

9. Menjaga perilaku dari 

ujub. 
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Pemahaman santri tentang bab 

Menghindari Maksiat dalam Kitab 

Muroqil Ubudiyah  

(Variabel X) 

PENGARUH 

Akhlak 

 (Variabel Y) 

SANTRI 

Indikator: 

1. Menerjemahkan  

2. Menjelaskan . 

3. Ekstrapolasi 

Kitab Muroqil bab Menghindari 

maksiat: 

Maksiat Lahiriyah: 

 Mata 

 Telinga 

 Lisan/Lidah 

 Perut 

 Alat Vital/Kemaluan 

 Tangan dan kaki 

Maksiat Batiniyah: 

 Hasud 

 Riya 

 Ujub 
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F. Hipotesis  

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti data yang terkumpul (Arikunto, 2010). 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empiric (Sugiyono, 2011, p. 64). 

Dari pendapat diatas bahwa hipotesis merupakan suatu jawaban yang 

sifatnya sementara yang perlu diuji kebenarannya, sehingga harus diuji secara 

empiris. Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah Pengaruh 

Pemahaman Kitab Muroqil Ubudiyah Bab Menghindari Maksiat terhadap 

Akhlaknya. 

Oleh karena itu penelitian ini akan diarahkan pada variabel pemahaman 

santri kitab Muroqil Ubudiyah pada bab Menghindari Maksiat sebagai variabel X 

(bebas) dan akhlak variabel Y(terikat), maka kebenaran yang masih perlu 

dibuktikan adalah pengaruh antara keduanya. 

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti dikemukakan diatas hipotesisnya 

sebagai berikut : “Semakin tinggi pemahaman santri terhadap kitab Muroqil 

Ubudiyah pada bab Menghindari Maksiat, maka semakin tinggi pula akhlaknya. 

Sebaliknya semakin rendah pemahaman santri terhadap kitab Muroqil Ubudiyah 

pada bab Menghindari Maksiat maka semakin rendah pula akhlaknya”. Bertolak 

dari taraf signifikasi 5% maka untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Apabila t hitung > t table maka Ho (Hipotesis nol) ditolak sehingga ada 

pengaruh antara variabel X dan variabel Y, dan jika t hitung < t table berarti 

hipotesis nol (Ho) diterima sehingga tidak ada hubungan antara variabel X dan 

variabel Y.  
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G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh berbagai pihak dalam rangka mencari 

kebenaran-kebenaran baru di berbagai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, 

termasuk penelitian di bidang yang relevan dengan penelitian penulis sebagai 

berikut: 

1. Irfan Nurmansyah (2013) Skripsi UIN Sunana Gunung Djati Bandung 

yang berjudul Aktivitas Santri Mengikuti Ta’lim Muntakhab Ahadits tentang 

Akhlak Mulia Hubungannya dengan Akhlak Mereka Sehari-hari (Penelitian 

di Pondok Pesantren Najmul Hidayah Cibiru Bandung). Penelitian ini 

memfokuskan bahasannya pada aktivitas santri mengikuti ta‟lim munkhatab 

ahadits dan akhlak mereka sehari-hari, sedangkan bahasan yang akan 

dilakukan peneliti memfokuskan pada pengajian kitab muroqil dan aktivitas 

ibadah santri. Sehingga dapat disimpulkan, terdapat persamaan yaitu 

mengkaji tentang aktivitas santri. Sedangkan perbedaannya yaitu lokasi 

penelitian yakni Pondok Pesantren Najmul Hidayah Cibiru, sedangkan dalam 

penelitian yang akan penelitilakukan yaitu di Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Cibiru Hilir-Bandung 

2. Rapli Abdul Aziz  (2016) Skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang 

berjudul Pemahaman Santri terhadap Kitab Sulam Taufiq Fasal Maksiat Hati 

(Ma’ashil Qolbi) Hubungannya dengan Akhlak Mereka Sehari-hari 

(Penelitian terhadap Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mu’awanah 

Desa Cbiru Wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung). Penelitian ini 

memfokuskan bahasannya pada pemahaman santri terhadap kitab sulam 

taufiq dan akhlak mereka sehari-hari, sedangkan bahasan yang akan 

dilakukan peneliti memfokuskan pada pemahaman kitab muroqil ubudiyah 

dan aktivitas ibadah. Sehingga dapat disimpulkan, terdapat persamaan yaitu 

mengkaji tentang pemahaman terhadap suatu kitab. Sedangkan perbedaannya 

yaitu lokasi penelitian yakni Pondok Al-Mu‟awanah Cibiru, sedangkan dalam 
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penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu di Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Cibiru Hilir-Bandung 

3. Abdul Aziz Afandy (2017) Skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

yang berjudul Pemahaman Santri terhadap kitab Al-Hikam materi Bahaya 

Memperturutkan Hawa Nafsu Hubungannya Dengan Akhlak Mereka Sehari-

hari (Penelitian pada Santri Pondok Pesantren Al-Ihsan Cibiru Bandung. 

Penelitian ini memfokuskan bahasannya pada pemahaman santri terhadap 

kitab sulam taufiq dan akhlak mereka sehari-hari, sedangkan bahasan yang 

akan dilakukan peneliti memfokuskan pada pemahaman kitab muroqil 

ubudiyah dan akhlak . Sehingga dapat disimpulkan, terdapat persamaan yaitu 

mengkaji tentang pemahaman terhadap suatu kitab. Sedangkan perbedaannya 

yaitu lokasi penelitian yakni Pondok Pesantren Najmul Hidayah Cibiru, 

sedangkan dalam penelitian yang akan penelitilakukan yaitu di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Cibiru Hilir-Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


